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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kinerja 
keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk selama periode 2013-
2023 dengan menggunakan rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, 
solvabilitas, dan profitabilitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasikan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa selama periode penelitian, rasio likuiditas 
menunjukkan kecenderungan stabil, rasio solvabilitas mengalami 
fluktuasi akibat kebijakan pendanaan dan investasi, sementara rasio 
profitabilitas mengalami tren peningkatan, mencerminkan efisiensi 
operasional dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kinerja keuangan 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dan menjadi referensi bagi 
manajemen, investor, dan kepentingan lainnya dalam pengambilan 
keputusan strategis terkait pengelolaan keuangan PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk. 
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 This study aims to describe and analyze the financial performance of PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk during the 2013-2023 period using 
financial ratios, namely liquidity, solvency, and profitability ratios. The 
data used in this research are secondary data in the form of annual 
financial reports published by PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
The results of the study show that during the research period, the liquidity 
ratio demonstrated a stable trend, the solvency ratio fluctuated due to 
funding and investment policies, while the profitability ratio showed an 
increasing trend, reflecting operational efficiency and the company’s 
ability to generate profit. This study is expected to provide an overview of 
the financial performance of PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
and serve as a reference for management, investors, and other 
stakeholders in making strategic decisions related to the company’s 
financial management. 
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1. PENDAHULUAN  
 Laporan keuangan adalah salah satu metode utama yang digunakan oleh perusahaan untuk 
menyampaikan kondisi keuangan dan kinerja usaha dalam periode tertentu. Laporan ini menjadi dasar 
bagi para pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, dan manajemen, dalam mengambil 
keputusan strategis [7]. Agar laporan keuangan dapat memberikan informasi yang akurat tentang 
kesehatan keuangan perusahaan, diperlukan analisis yang mendalam dengan menggunakan rasio 
keuangan. Analisis ini meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, yang merupakan 
indikator utama dalam menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, 
menjaga stabilitas jangka panjang, dan menghasilkan laba [8]. 
 Analisis laporan keuangan perbankan memiliki karakteristik tersendiri karena bank sebagai 
lembaga keuangan memiliki struktur keuangan yang berbeda dibandingkan perusahaan non-keuangan.  
Bank cenderung lebih fokus pada rasio-rasio yang mencerminkan likuiditas, profitabilitas, dan 
solvabilitas karena berhubungan langsung dengan kepercayaan nasabah dan stabilitas operasional [11]. 
Kesehatan keuangan bank juga dinilai dengan mengamati ketatnya manajemen risiko, pengelolaan aset, 
dan likuiditas, yang berfungsi untuk menjaga kestabilan dalam menghadapi gejolak ekonomi [3]. 
Analisis ini penting untuk regulator, investor, dan manajemen bank dalam membuat keputusan strategis 
yang mendukung kelangsungan usaha bank. 
 Analisis rasio keuangan sangat penting bagi bank seperti BRI untuk mengevaluasi kesehatan 
keuangan dan efisiensi operasional. Rasio utama perbankan meliputi Quick Ratio, Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Loan to Asset Ratio (LAR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt to Equity Ratio (DER), Net 
Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), Return on Assets (ROA), dan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) [5]. Quick Ratio mengukur kemampuan memenuhi 
kewajiban jangka pendek; LDR dan LAR menunjukkan efisiensi penyaluran kredit terhadap dana dan 
aset. CAR mencerminkan kemampuan bank dalam menutupi risiko [2], sedangkan DER menunjukkan 
perbandingan utang terhadap ekuitas [4]. NPM menggambarkan efisiensi laba dari pendapatan, ROE 
mengukur keuntungan dari modal, ROA menilai efektivitas aset menghasilkan laba, dan BOPO 
mengindikasikan efisiensi operasional dengan rasio rendah mencerminkan kinerja yang lebih baik [7]. 
Rasio-rasio ini menjadi alat penting dalam menilai stabilitas dan profitabilitas bank. 
 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk adalah salah satu bank terbesar di Indonesia yang 
memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional [13]. Sebagai salah satu 
institusi keuangan yang sangat fokus pada sektor mikro dan UMKM, BRI memiliki tanggung jawab 
besar dalam mendorong inklusi keuangan di Indonesia, yang juga menjadi bagian dari strategi 
pemerintah untuk mengurangi ketimpangan ekonomi [12]. BRI berfokus pada pengembangan layanan 
keuangan yang dapat menjangkau masyarakat luas, terutama di daerah-daerah pedesaan yang belum 
banyak terakses oleh layanan perbankan formal [14]. Selain itu, perusahaan ini mengandalkan analisis 
rasio keuangan sebagai alat untuk menjaga kinerja finansialnya tetap stabil di tengah fluktuasi ekonomi 
[15]. 
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Tabel 1. Beberapa informasi keuangan pada PT. BRI (Persero), Tbk 
periode 2013 – 2023 : 

Tahun Pendapatan Laba 
2013 59.461.084 21.354.330 
2014 75.122.213 24.253.845 
2015 85.434.037 25.410.788 
2016 94.787.989 26.227.991 
2017 102.899.292 29.044.334 
2018 111.582.804 32.418.486 
2019 121.756.276 34.413.825 
2020 116.932.512 18.660.393 
2021 143.523.329 30.775.766 
2022 151.874.816 51.408.207 
2023 178.995.994 60.425.048 

Sumber: PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

 
 Berdasarkan kinerja keuangan laporan keuangan PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dari 
periode tahun 2013 – 2023. Pendapatan PT. BRI (Persero), Tbk mengalami pertumbuhan signifikan 
selama periode 2013 hingga 2023. Pada tahun 2013, pendapatan tercatat sebesar Rp 59.461.084 dan 
terus meningkat setiap tahun hingga mencapai Rp 121.756.276 pada tahun 2019. Namun, pada tahun 
2020 terjadi penurunan pendapatan menjadi Rp 116.932.512, yang disebabkan oleh dampak pandemi 
COVID-19 terhadap aktivitas ekonomi. Setelah itu, pendapatan kembali meningkat dengan tajam, 
mencapai Rp 143.523.329 pada tahun 2021, Rp 151.874.816 pada tahun 2022, dan memuncak di Rp 
178.995.994 pada tahun 2023. Laba perusahaan juga menunjukkan pola pertumbuhan yang hampir 
serupa. Pada tahun 2013, laba tercatat sebesar Rp 21.354.330 dan terus meningkat secara stabil hingga 
Rp 34.413.825 pada tahun 2019. Namun, dampak pandemi pada tahun 2020 menyebabkan laba turun 
drastis menjadi Rp 18.660.393, mencerminkan tekanan yang lebih besar pada profitabilitas 
dibandingkan pendapatan. Pemulihan mulai terlihat pada tahun 2021 dengan laba meningkat menjadi 
Rp 30.775.766. Laba ini terus melonjak tajam di tahun-tahun berikutnya, mencapai Rp 51.408.207 pada 
tahun 2022 dan Rp 60.425.048 pada tahun 2023. Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan besar 
pada tahun 2020, PT.BRI (Persero), Tbk mampu bangkit dan mencatatkan pertumbuhan yang signifikan 
dalam pendapatan maupun laba selama satu dekade terakhir, dengan pemulihan yang sangat kuat pasca-
pandemi.  Pada tahun 2020, Bank Rakyat Indonesia (BRI) mengalami penurunan laba yang signifikan, 
terutama disebabkan oleh dampak pandemi COVID-19 yang meningkatkan risiko kredit dan menekan 
kemampuan bayar debitur, khususnya pada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang 
merupakan segmen utama nasabah BRI [7]. Peningkatan risiko kredit ini membuat BRI harus 
meningkatkan biaya provisi atau pencadangan kerugian kredit guna mengantisipasi potensi gagal bayar. 
Selain itu, pembatasan mobilitas dan aktivitas ekonomi turut mempengaruhi permintaan atas produk 
perbankan, sehingga turut berkontribusi pada penurunan pendapatan [10]. 
 Namun, pada tahun 2021, kinerja keuangan BRI mulai membaik seiring dengan pemulihan 
ekonomi nasional dan keberhasilan BRI dalam mengadaptasi layanan digital untuk memperkuat 
operasionalnya [8]. Dengan transformasi digital yang dilakukan, BRI berhasil meningkatkan efisiensi 
operasional dan memperluas jangkauan layanan perbankan kepada masyarakat. Digitalisasi di sektor 
perbankan berperan dalam menekan biaya operasional sekaligus membuka peluang pasar yang lebih 
luas tanpa keterbatasan geografis [8]. Upaya pemulihan ekonomi oleh pemerintah juga membantu 
mengurangi tekanan pada sektor UMKM, sehingga risiko kredit mulai berkurang dan laba BRI dapat 
meningkat kembali pada 2021 [14]. 
 Dalam penelitian ini, kinerja keuangan BRI akan dianalisis melalui tiga kelompok rasio utama: 
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Rasio likuiditas akan memberikan gambaran tentang 
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kemampuan BRI dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang sangat penting dalam 
mempertahankan kepercayaan nasabah [13]. Rasio solvabilitas akan dievaluasi untuk menilai stabilitas 
jangka panjang dan struktur modal perusahaan, sedangkan rasio profitabilitas akan menunjukkan 
kemampuan BRI dalam menghasilkan keuntungan dari aset dan modal yang dimilikinya. Analisis ini 
diharapkan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai kinerja finansial BRI serta tantangan 
dan peluang yang dihadapinya di tengah kondisi ekonomi yang dinamis [15]. 
 
2. METODE 
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk melalui situs resminya yaitu 
www.bri.co.id dan waktu penelitian pada bulan november tahun 2024. 
 
2.2 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab-akibat, tetapi untuk 
memberikan gambaran yang akurat mengenai karakteristik suatu objek, situasi, atau kelompok tertentu. 
Penelitian ini biasanya berfokus pada pengumpulan dan analisis data untuk memahami suatu fenomena 
sebagaimana adanya tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Dalam hal ini data 
yang digunakan untuk dianalisis adalah data laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi dengan cara 
review data laporan keuangan, melakukan perhitungan, membandingkan hasil perhitungan rasio 
keuangan perbankan, menginterpretasi nilai rasio yang telah dihitung dan mengaplikasikan dalam hasil 
penelitian. Perhitungan ini menggunakan rasio-rasio yang berkaitan dengan analisis rasio likuiditas, 
solvabilitas dan profitabilitas [1]. 
 
2.3 Sumber Data 

Dalam  hal  ini sumber data berasal dari laporan keuangan yang diperoleh dari situs resmi PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk www.bri.co.id dari periode 2013 sampai dengan 2023. 

 
2.4 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Laporan keuangan ini mencakup periode sepuluh tahun terakhir dari 
tahun 2013-2023, yang digunakan untuk menganalisis berbagai rasio keuangan guna menilai kinerja 
keuangan perusahaan. Adapun laporan keuangan tahunan yang dimaksud terdiri dari Neraca (Balance 
Sheet) dan Laporan Laba Rugi (Income Statement). Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan tahunan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk pada periode tahun 2013-2023. 
Pemilihan periode ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih terkini mengenai kinerja 
keuangan bank dalam menghadapi kondisi pasar yang berfluktuasi, seperti perubahan kebijakan 
moneter, kondisi ekonomi, dan sektor perbankan yang berubah. 

 
2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Periode 
Tahun 2013-2023 dilakukan dengan pendekatan sebagai berikut: 
1) Dokumentasi 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode dokumentasi. Teknik ini 
melibatkan pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 
Tbk selama periode 2013-2023. Dokumen yang dianalisis meliputi laporan laba rugi, neraca, dan 
laporan arus kas yang dipublikasikan melalui situs resmi perusahaan, Bursa Efek Indonesia (BEI), atau 
sumber resmi lainnya. Data ini digunakan untuk menghitung dan menganalisis rasio-rasio keuangan 
seperti rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. 

http://www.bri.co.id/
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2) Studi Pustaka 

Penelitian juga didukung dengan studi pustaka untuk memperkuat landasan teori dan konsep yang 
digunakan. Peneliti mengacu pada buku, jurnal, artikel ilmiah, dan referensi terpercaya lainnya yang 
membahas tentang rasio keuangan dan metode analisisnya. Teknik ini bertujuan untuk memberikan 
kerangka teori yang relevan dan mendalam terkait penelitian. 

 
2.6 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif merupakan teknik pengolahan data yang bertujuan untuk menjelaskan keadaan atau fenomena 
yang sedang berlangsung berdasarkan data yang ada, tanpa mempengaruhi atau mengubah kondisi 
aslinya [6]. Lalu diolah dan dihitung menggunakan rumus rasio keuangan perbankan sebagai berikut: 

 
2.6.1 Rasio Likuiditas 
1) Quick Ratio (Rasio Cepat) 
Rumus: 
QR = !"#$	&##'(#

)*("+	,'-*#.(
 X 100% 

 
2) Loan to Deposit Ratio (Rasio Pinjaman terhadap Deposit) 
Rumus: 
LDR = /0'1.(

,"2"	3.$"4	/'(.5"
 X 100% 

3) Loan to Assets Ratio (Rasio Pinjaman terhadap Aset) 
Rumus: 
LAR = )*("+	3.26"7"2

)*("+	&#'(
 X 100% 

2.6.2 Rasio Solvabilitas 
1) Capital Adequacy Ratio (Rasio Kecukupan Modal) 
Rumus: 
CAR = 8*1"+	9"24

&4(.:"	)'0(.7;"25	8'2<0<(	=.#.4*
 X 100% 

 
2) Debt to Equity Ratio (Rasio Utang terhadap Ekuitas) 
Rumus: 
DER = )*("+	/'>"6.;"2

)*("+	?4<.("#
 X 100% 

 
2.6.3 Rasio Profitabilitas 
1) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 
Rumus: 
NPM = @";"	9'0#.$

3'21"-"("2	A-'0"#.*2"+
 X 100% 

2) Return on Equity (Pengembalian atas Ekuitas) 
Rumus: 
ROE = @";"	9'0#.$

)*("+	?4<.("#
 X 100% 

3) Return on Assets (Pengembalian atas Aset) 
Rumus: 
ROA = @";"	9'0#.$

)*("+	&#'(
 X 100% 

4) Operating Expense to Operating Income Ratio (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional) 

Rumus: 
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BOPO = 9';"2	A-'0"#.*2"+
3'21"-"("2	A-'0"#.*2"+

 X 100% 
 

Tabel 2. Standar Ideal Rasio Keuangan menurut Perbankan 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Rasio Keuangan Perbankan yang diperoleh dari perhitungan data keuangan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. yang akan diuji dengan rasio likuiditas, rasio  solvabilitas dan rasio 
profitabilitas pada aspek keuangan perbankan. Berikut ini adalah hasil perhitungan rasio keuangan 
tersebut: 
3.1 Rasio Likuiditas 
3.1.1 Quick Ratio (Rasio Cepat) 

 
Tabel 3. Perhitungan Quick Ratio 

 
 

Selama periode 2013-2023, Quick Ratio PT. BRI (Persero), Tbk mengalami fluktuasi, 
mencerminkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya terhadap deposan atau nasabah 
dengan cash assets yang dimiliki. Pada 2013, rasio tercatat sebesar 14%, menandakan likuiditas yang 
baik, dan meningkat menjadi 15% pada 2015. Namun, sejak 2016 rasio menurun, mencapai 12% pada 
2016, 10% pada 2017, dan titik terendah sebesar 8% pada 2020-2021 akibat dampak pandemi COVID-
19, menunjukkan tantangan besar dalam menjaga likuiditas. Kondisi membaik pada 2022 dengan 
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lonjakan signifikan ke 15%, tetapi kembali turun menjadi 11% pada 2023. Secara keseluruhan, 
meskipun sempat menghadapi tantangan besar, BRI berhasil menunjukkan upaya pemulihan likuiditas 
yang signifikan, meski belum sepenuhnya konsisten pada tingkat optimal. 

 
3.1.2 Loan to Deposit Ratio (Rasio Pinjaman terhadap Deposit) 

 
Tabel 4. Perhitungan Loan to Deposit Ratio 

 

Selama periode 2013-2023, Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. BRI (Persero), Tbk menunjukkan 
fluktuasi, mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit secara optimal tanpa 
mengorbankan likuiditas. Pada 2013, LDR tercatat sebesar 86% dan menurun menjadi 80% pada 2014, 
angka terendah dalam satu dekade. Rasio ini kembali meningkat menjadi 84% pada 2015 dan stabil di 
85% pada 2016-2017. Pada 2018, LDR naik menjadi 87%, diikuti dengan angka tertinggi sebesar 88% 
pada 2019. Namun, pandemi COVID-19 menyebabkan LDR turun drastis ke 83% pada 2020, sebelum 
kembali pulih menjadi 87% pada 2021. Setelah menurun lagi ke 83% pada 2022, LDR naik ke 88% 
pada 2023, menunjukkan keberhasilan bank dalam meningkatkan penyaluran kredit di tengah pemulihan 
ekonomi. Secara keseluruhan, rata-rata LDR dalam sepuluh tahun terakhir berkisar antara 80%-88%, 
dengan puncak tertinggi pada 2019 dan 2023. Rasio ini mencerminkan keseimbangan yang baik antara 
penghimpunan dana dan penyaluran kredit, menunjukkan kemampuan PT. BRI (Persero), Tbk untuk 
memanfaatkan dana pihak ketiga secara produktif sambil menjaga risiko likuiditas. Hal ini mendukung 
stabilitas keuangan dan profitabilitas bank selama satu dekade terakhir. 
 
3.1.3 Loan to Assets Ratio (Rasio Pinjaman terhadap Aset) 

 
Tabel 5. Perhitungan Loan To Assets Ratio 
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Selama periode 2013-2023, Loan to Asset Ratio (LAR) PT. BRI (Persero), Tbk menunjukkan 
fluktuasi dengan tren penurunan bertahap. Pada 2013, rasio mencapai puncak tertinggi sebesar 69%, 
mencerminkan alokasi aset yang besar untuk kredit. Rasio menurun menjadi 62% pada 2014, sebelum 
stabil di angka 64% selama 2015-2017. Pada 2018, LAR turun menjadi 63% dan terus menurun ke 62% 
pada 2019. Dampak pandemi COVID-19 menyebabkan rasio turun signifikan ke 59% pada 2020-2021 
karena bank meningkatkan cadangan dana untuk mengantisipasi risiko. Pada 2022, rasio mencapai titik 
terendah sebesar 58%, mencerminkan langkah konservatif dalam menjaga likuiditas, sebelum naik 
kembali ke 61% pada 2023 seiring pemulihan ekonomi. Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan 
strategi PT. BRI (Persero), Tbk dalam menjaga keseimbangan antara penyaluran kredit dan pengelolaan 
aset lain, seperti investasi dan kas, untuk mempertahankan stabilitas keuangan sekaligus mendukung 
pertumbuhan yang berkelanjutan. 

3.2 Rasio Solvabilitas 
3.2.1 Capital Adequacy Ratio (Rasio Kecukupan Modal) 
 

Tabel 6. Perhitungan Capital Adequacy Ratio 

 
 

Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. BRI (Persero), Tbk mengalami fluktuasi selama 2013-2023, 
mencerminkan upaya bank dalam menjaga kecukupan modal untuk menanggung risiko. Pada 2013, 
CAR tercatat sebesar 17% dan meningkat menjadi 18% pada 2014. Tren ini berlanjut hingga 2015 dan 
2016, dengan CAR masing-masing mencapai 21% dan 22%, menunjukkan penguatan permodalan untuk 
mendukung pertumbuhan bisnis. Peningkatan berlanjut pada 2017 dengan CAR mencapai 23%, 
mencerminkan posisi modal yang sangat kuat. Namun, CAR mengalami penurunan menjadi 21% pada 
2018 akibat peningkatan risiko atau ekspansi kredit yang lebih besar. Pada 2019, CAR kembali naik ke 
23%, tetapi turun lagi menjadi 21% pada 2020 karena dampak pandemi COVID-19 yang meningkatkan 
risiko kredit. Pemulihan terjadi pada 2021, dengan CAR melonjak ke 25%. Meskipun turun sedikit 
menjadi 23% pada 2022, CAR kembali meningkat ke 25% pada 2023. Secara keseluruhan, CAR PT. 
BRI (Persero), Tbk mencerminkan stabilitas dan kemampuan bank dalam menjaga modal yang memadai 
untuk menghadapi risiko sepanjang satu dekade terakhir. 
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3.2.2 Debt to Equity Ratio (Rasio Utang terhadap Ekuitas) 
 

Tabel 7. Perhitungan Debt to Equity Ratio 

 
 
Selama periode 2013-2023, Debt to Equity Ratio (DER) PT. BRI (Persero), Tbk menunjukkan 

fluktuasi yang mencerminkan perubahan struktur permodalan untuk mendukung operasional dan 
ekspansi. Pada 2013, DER tercatat sebesar 689%, meningkat menjadi 721% pada 2014 karena 
peningkatan penggunaan utang. Rasio ini menurun menjadi 676% pada 2015, dan tren penurunan 
berlanjut ke 584% pada 2016 dan 573% pada 2017, mencerminkan penguatan ekuitas atau pengurangan 
utang. Pada 2018, DER naik kembali ke 600% sebelum mencapai level terendah sebesar 567% pada 
2019, menunjukkan efisiensi dalam struktur permodalan. Namun, pandemi COVID-19 mendorong 
peningkatan DER ke 639% pada 2020 akibat penambahan utang untuk menjaga likuiditas. Rasio ini 
turun signifikan menjadi 475% pada 2021, mencerminkan penguatan ekuitas yang signifikan, sebelum 
sedikit meningkat ke 515% pada 2022 dan stabil di 521% pada 2023. Secara keseluruhan, DER 
mencerminkan upaya PT. BRI (Persero), Tbk dalam menyesuaikan struktur modal sesuai kondisi 
ekonomi, dengan tetap menjaga keseimbangan antara utang dan ekuitas pada tingkat yang wajar di 
industri perbankan. 
 
3.3 Rasio Profitabilitas 
3.3.1 Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 

 
Tabel 8. Perhitungan Net Profit Margin 

 
 

Net Profit Margin (NPM) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk menunjukkan tren yang 
fluktuatif sepanjang sepuluh tahun terakhir. Pada tahun 2013 dan 2014, NPM berada pada tingkat yang 
sangat tinggi, masing-masing 256% dan 261%, menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih yang signifikan dibandingkan pendapatan. Namun, sejak tahun 2015, NPM mulai menurun 
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secara bertahap, mencapai 205% dan kemudian turun drastis pada tahun 2016 dan 2017 menjadi 152%. 
Penurunan ini mengindikasikan adanya tantangan operasional atau kenaikan biaya yang memengaruhi 
profitabilitas. Tren penurunan berlanjut hingga tahun 2018 dan 2019, di mana NPM turun lebih jauh 
menjadi 138% dan 121%, sebelum mencapai titik terendah pada tahun 2020 sebesar 63%, akibat dampak 
pandemi COVID-19 yang mengganggu stabilitas keuangan perusahaan. Namun, sejak tahun 2021, NPM 
mulai menunjukkan pemulihan dengan kenaikan menjadi 75%, kemudian meningkat lebih lanjut 
menjadi 109% pada tahun 2022, dan mencapai 132% pada tahun 2023. Pemulihan ini mencerminkan 
upaya perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, mengelola biaya, dan memanfaatkan peluang 
pertumbuhan pasca-pandemi. Faktor yang mempengaruhi NPM antara lain perubahan suku bunga, biaya 
operasional, kualitas kredit, pengelolaan risiko, strategi bisnis, dan kondisi ekonomi. Oleh karena itu, 
penting untuk melakukan pengawasan ketat atas biaya operasional, meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas, mengelola risiko secara efektif, diversifikasi sumber pendapatan, dan memperbaiki 
kualitas kredit. Secara keseluruhan, meskipun terdapat fluktuasi signifikan, tren perbaikan sejak 2021 
memberikan indikasi bahwa PT. BRI mampu beradaptasi dengan tantangan dan kembali menuju 
stabilitas keuangan yang lebih baik. 
 
3.3.2 Return On Equity (Pengembalian atas Ekuitas) 

 
Tabel 9. Perhitungan Return On Equity 

 
 

Return on Equity (ROE) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk mengalami fluktuasi yang 
signifikan selama sepuluh tahun terakhir, mencerminkan dinamika kinerja perusahaan. Pada tahun 2013, 
ROE mencapai 27%, angka tertinggi dalam periode ini, menunjukkan efisiensi tinggi dalam 
menghasilkan laba dari ekuitas. Namun, pada 2014, ROE menurun menjadi 25%, dan tren penurunan 
terus berlanjut hingga 2019, di mana ROE turun secara bertahap dari 22% (2015) menjadi 16% (2019). 
Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya biaya operasional, kebutuhan pencadangan 
yang lebih tinggi, atau tantangan dalam mempertahankan pertumbuhan pendapatan. Tahun 2020 
menjadi titik terendah dengan ROE hanya 9%, yang disebabkan karena pandemi COVID-19. Selama 
masa tersebut, pendapatan bunga menurun, kualitas kredit memburuk, dan bank menghadapi tekanan 
besar untuk memperkuat pencadangan guna mengantisipasi risiko kredit macet. Namun, pemulihan 
mulai terlihat pada 2021, dengan ROE meningkat menjadi 11%, didukung oleh pengelolaan risiko yang 
lebih baik dan perbaikan efisiensi operasional. Pada 2022, ROE kembali meningkat signifikan menjadi 
17%, seiring dengan pemulihan ekonomi pasca-pandemi, peningkatan kualitas aset, dan pertumbuhan 
pendapatan bunga bersih. Tren ini berlanjut pada 2023, dengan ROE mencapai 19%, mendekati 
performa terbaiknya di awal dekade. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan BRI dalam 
memanfaatkan digitalisasi, memperluas portofolio kredit yang berkualitas, dan menjaga efisiensi 
operasional. Secara keseluruhan, meskipun menghadapi tantangan berat, terutama selama masa 
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pandemi, PT. BRI (Persero), Tbk berhasil menunjukkan kemampuan untuk pulih dan memperkuat 
kinerjanya secara bertahap, dengan tren peningkatan ROE yang stabil sejak 2021. Hal ini mencerminkan 
fokus perusahaan pada strategi jangka panjang untuk mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan. 
 
3.3.3 Return On Assets (Pengembalian atas Aset) 

 
Tabel 10. Perhitungan Return On Assets 

 
 

Return on Assets (ROA) PT. BRI (Persero), Tbk menunjukkan kestabilan yang baik pada periode 
2013-2017, dengan ROA konsisten di angka 3%, mencerminkan efisiensi yang baik dalam 
menghasilkan laba dari total aset. Namun, pada 2018 dan 2019, ROA menurun menjadi 2%, yang 
kemungkinan disebabkan oleh penurunan kualitas aset, biaya operasional yang meningkat, atau 
pertumbuhan aset yang lebih cepat dari laba. Penurunan lebih tajam terjadi pada 2020, dengan ROA 
turun menjadi 1% akibat dampak pandemi COVID-19 yang menekan permintaan kredit dan 
meningkatkan risiko kredit. Pada 2021, ROA BRI kembali pulih menjadi 2%, dan terus meningkat 
menjadi 3% pada 2022 dan 2023, mencerminkan pemulihan ekonomi pasca-pandemi dan peningkatan 
efisiensi dalam penggunaan aset. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan BRI dalam mengelola 
portofolio kredit, meningkatkan kualitas aset, serta memperbaiki pengelolaan operasional untuk 
mendukung kinerja laba yang lebih baik. Secara keseluruhan, meskipun terdapat fluktuasi, BRI berhasil 
menunjukkan pemulihan dan peningkatan kinerja yang konsisten sejak 2021. 

 
3.3.4 Operating Expense to Operating Income Ratio (Biaya Operasional terhadap  Pendapatan 
Operasional) 
 

Tabel 11. Perhitungan Operating Expense to Operating Income Ratio 
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Selama periode 2013-2023, Operating Expense to Operating Income Ratio (OEOI) PT. BRI 
(Persero), Tbk menunjukkan fluktuasi yang mencerminkan dinamika pengelolaan biaya dan pendapatan 
operasional. Pada 2013 dan 2014, OEOI mencapai angka sangat tinggi, yaitu 268% dan 287%, 
menunjukkan biaya operasional jauh melebihi pendapatan. Rasio ini mulai membaik pada 2015 dengan 
penurunan menjadi 252%, kemudian terus menurun menjadi 216% pada 2016 dan 201% pada 2017. 
Tren positif ini berlanjut hingga 2018 dan 2019, dengan rasio masing-masing turun menjadi 179% dan 
158%, mencerminkan peningkatan efisiensi dan pengendalian biaya operasional. Pandemi COVID-19 
pada 2020 menyebabkan OEOI naik menjadi 169%, dan kembali meningkat ke 184% pada 2021 akibat 
kenaikan biaya, termasuk investasi digitalisasi. Namun, pada 2022 dan 2023, rasio ini kembali turun ke 
174% dan 168%, menunjukkan pemulihan operasional dan pengelolaan biaya yang lebih baik. Secara 
keseluruhan, meskipun sempat mengalami fluktuasi, tren penurunan OEOI sejak 2015 dan pemulihan 
pasca-pandemi mencerminkan upaya PT. BRI (Persero), Tbk untuk meningkatkan efisiensi biaya 
operasional dan menjaga profitabilitas jangka panjang. 

3.4 Rata-Rata Rasio Keuangan  
Hasil perhitungan rata-rata rasio keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 

mencerminkan kinerja yang sebagian besar memenuhi atau bahkan melampaui standar ideal yang 
ditetapkan, meskipun ada beberapa aspek yang memerlukan perhatian. Quick Ratio rata-rata sebesar 
11,73% berada dalam rentang standar ideal (10%-15%), menunjukkan tingkat likuiditas yang cukup 
baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 85,09% juga 
berada dalam rentang ideal (78%-92%), menandakan efisiensi yang optimal dalam memanfaatkan dana 
simpanan nasabah untuk kredit. Loan to Asset Ratio sebesar 56,91% sesuai dengan standar ideal (50%-
75%), menunjukkan bahwa BRI memaksimalkan asetnya untuk fungsi intermediasi. Capital Adequacy 
Ratio (CAR) sebesar 21,73% jauh di atas standar minimum (>8%), menunjukkan permodalan yang 
sangat kuat untuk mengantisipasi risiko-risiko kredit maupun operasional. 

Namun, pada struktur modal dan efisiensi, terdapat tantangan yang perlu diperhatikan. Debt to 
Equity Ratio (DER) yang mencapai 596,36% mencerminkan ketergantungan yang sangat tinggi pada 
utang dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. Rasio ini jauh melampaui standar ideal (>100%), yang 
dapat diterima dalam industri perbankan karena sifat bisnisnya yang intensif dalam penggunaan utang 
untuk memaksimalkan fungsi intermediasi. Meskipun angka ini menunjukkan agresivitas dalam 
mengelola pembiayaan melalui utang, perusahaan harus tetap waspada terhadap potensi risiko 
keuangan, seperti tekanan likuiditas atau ketidakmampuan memenuhi kewajiban jangka panjang, yang 
dapat muncul jika kondisi pasar berubah drastis. Dari segi profitabilitas, Net Profit Margin (NPM) 
sebesar 151,27% jauh melampaui standar (>20%), mencerminkan kemampuan luar biasa BRI dalam 
menghasilkan laba. Return on Equity (ROE) sebesar 18% dan Return on Assets (ROA) sebesar 2,55% 
juga berada di atas standar ideal masing-masing >12% dan 1-3%, menandakan efisiensi pengelolaan 
modal dan aset. Namun, Operating Expense to Operating Income Ratio yang mencapai 205,09% jauh 
melampaui standar ideal (>50%), menunjukkan beban operasional yang terlalu tinggi dibandingkan 
dengan pendapatan, yang dapat mengindikasikan kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

 
4. KESIMPULAN  
 Analisis laporan keuangan perbankan memiliki karakteristik tersendiri karena bank sebagai 
lembaga keuangan memiliki struktur keuangan yang berbeda dibandingkan perusahaan non-keuangan. 
Bank cenderung lebih fokus pada rasio-rasio yang mencerminkan likuiditas, profitabilitas, dan 
solvabilitas karena berhubungan langsung dengan kepercayaan nasabah dan stabilitas operasional [9]. 
Analisis rasio keuangan sangat penting bagi bank seperti BRI karena memberikan informasi menyeluruh 
mengenai kesehatan keuangan dan efisiensi operasional yang dibutuhkan oleh manajemen, investor, dan 
regulator untuk pengambilan keputusan strategis. Beberapa rasio penting dalam perbankan antara lain 
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Quick Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio (LAR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), Return on Assets 
(ROA), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) [13]. PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk adalah salah satu bank terbesar di Indonesia yang memiliki peran penting 
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional [6]. Sebagai salah satu institusi keuangan yang 
sangat fokus pada sektor mikro dan UMKM, BRI memiliki tanggung jawab besar dalam mendorong 
inklusi keuangan di Indonesia, yang juga menjadi bagian dari strategi pemerintah untuk mengurangi 
ketimpangan ekonomi. 
 Berdasarkan analisis rasio keuangan 2013-2023, PT. BRI (Persero), Tbk menunjukkan kinerja yang 
kuat dalam likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas meskipun terdapat fluktuasi. Capital Adequacy 
Ratio (CAR) rata-rata sebesar 21,73%, mencerminkan solvabilitas yang sangat kuat. Loan to Deposit 
Ratio (LDR) sebesar 85,09% dan Loan to Assets Ratio (LAR) sebesar 56,91% menunjukkan efisiensi 
dalam penyaluran kredit terhadap dana dan aset. Net Profit Margin (NPM) rata-rata 151,27% 
mencerminkan laba yang efisien, sementara Return on Equity (ROE) sebesar 18% dan Return on Assets 
(ROA) sebesar 2,55% menunjukkan pengelolaan ekuitas dan aset yang solid. Pada 2023, ROE mencapai 
19% dan ROA 3%, mengindikasikan profitabilitas optimal. Namun, tantangan terlihat pada Operating 
Expense to Operating Income Ratio (OEOI) yang tetap tinggi dengan rata-rata 205,09% dan menurun 
menjadi 168% pada 2023, mengindikasikan kebutuhan peningkatan efisiensi operasional. Quick Ratio 
rata-rata 11,73% mencerminkan likuiditas jangka pendek yang memadai, meskipun sempat menurun 
pada 2020-2021. Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) rata-rata 596,36% menunjukkan 
ketergantungan tinggi pada utang, namun masih wajar untuk sektor perbankan yang membutuhkan 
leverage besar untuk ekspansi. Rata-rata rasio keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
sebagian besar memenuhi atau melampaui standar ideal, mencerminkan kinerja yang solid dalam 
likuiditas, permodalan, dan profitabilitas. Quick Ratio sebesar 11,73%, Loan to Deposit Ratio sebesar 
85,09%, Loan to Asset Ratio sebesar 56,91%, dan Capital Adequacy Ratio sebesar 21,73% 
menunjukkan kemampuan yang baik dalam pengelolaan likuiditas, efisiensi intermediasi, dan kekuatan 
permodalan. Profitabilitas juga sangat tinggi, dengan Net Profit Margin sebesar 151,27%, Return on 
Equity sebesar 18%, dan Return on Assets sebesar 2,55%. Namun, Debt to Equity Ratio sebesar 
596,36% menunjukkan ketergantungan tinggi pada utang, meskipun masih wajar di industri perbankan. 
Tantangan utama terlihat pada Operating Expense to Operating Income Ratio yang mencapai 205,09%, 
jauh melampaui standar ideal, sehingga efisiensi operasional perlu ditingkatkan. 
 Secara keseluruhan, PT. BRI (Persero), Tbk menunjukkan pencapaian yang sangat baik dalam hal 
likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas dari 2013 hingga 2023, dengan beberapa tahun menunjukkan 
kinerja luar biasa, terutama pada tahun 2023. Meski demikian, BRI masih menghadapi tantangan terkait 
efisiensi biaya dan pengelolaan likuiditas jangka pendek. Untuk menjaga momentum pertumbuhan yang 
kuat dan meningkatkan daya saing di pasar, BRI perlu fokus pada pengendalian biaya operasional dan 
meningkatkan efisiensi untuk mengoptimalkan hasil laba [11]. 
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